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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ―Pendekatan Neurosains dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk Meningkatkan Semangat 

Belajar Peserta Didik di MTsN 2 Kota Padang‖, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan neurosains dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 2 Kota Padang 

telah dilaksanakan melalui penggunaan berbagai strategi pembelajaran 

yang melibatkan kerja otak peserta didik, seperti penggunaan media visual, 

penyampaian cerita sejarah, diskusi kelompok, permainan edukatif, serta 

pemanfaatan teknologi pembelajaran. Strategi tersebut membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik. 

2. Pendekatan neurosains mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

nyaman, aktif, dan menyenangkan. Guru berusaha membangun kondisi 

belajar yang ramah terhadap cara kerja otak sehingga peserta didik lebih 

mudah berkonsentrasi, memahami materi, serta berani berpartisipasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Penerapan pendekatan neurosains memberikan dampak positif terhadap 

semangat belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

perhatian peserta didik saat mengikuti pembelajaran, antusiasme dalam 

berdiskusi, keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan, serta 
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meningkatnya keinginan untuk memahami materi Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

4. Meskipun demikian, penerapan pendekatan neurosains dalam 

pembelajaran SKI di MTsN 2 Kota Padang masih belum dilakukan secara 

maksimal. Masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan media 

pembelajaran, waktu pembelajaran yang terbatas, serta belum semua 

strategi pembelajaran berbasis neurosains diterapkan secara konsisten pada 

setiap materi. 

5. Keberhasilan penerapan pendekatan neurosains tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh dukungan sarana dan prasarana sekolah, lingkungan 

belajar yang kondusif, serta keterlibatan aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

6. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan neurosains 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

semangat belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Oleh karena itu, pendekatan ini layak untuk terus dikembangkan sebagai salah 

satu inovasi pembelajaran di madrasah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan neurosains dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Kota Padang mampu 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, karena pembelajaran 

menjadi lebih aktif, menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik serta cara kerja otak peserta didik. Pendekatan ini juga 
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memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

secara lebih efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendekatan neurosains dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk meningkatkan semangat 

belajar peserta didik di MTsN 2 Kota Padang, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru Sejarah Kebudayaan Islam, diharapkan terus mengembangkan 

pembelajaran berbasis pendekatan neurosains dengan menggunakan 

metode, media, dan strategi yang lebih bervariasi sehingga peserta didik 

tetap antusias dan tidak mudah merasa bosan selama mengikuti 

pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, bertanya apabila 

mengalami kesulitan, serta memanfaatkan setiap kesempatan belajar 

dengan sebaik-baiknya agar semangat belajar terus meningkat. 

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti media 

pembelajaran berbasis teknologi, sehingga guru dapat menerapkan 

pendekatan neurosains secara lebih optimal. 

4. Bagi kepala madrasah, diharapkan memberikan pembinaan, pelatihan, dan 

motivasi kepada guru agar mampu mengembangkan pembelajaran yang 



85 
 

 
 

inovatif, kreatif, dan sesuai dengan perkembangan ilmu pendidikan, 

khususnya pendekatan neurosains. 

5. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pendekatan neurosains dengan cakupan yang lebih luas, 

menggunakan subjek atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta 

mengkaji variabel lain yang berkaitan dengan hasil belajar, motivasi, 

kreativitas, maupun karakter peserta didik. 

6. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu referensi dalam mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan sesuai dengan cara kerja otak, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, serta mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 
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